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RINGKASAN 

Penambangan batubara PT Bukit Asam Tbk dilakukan dengan metode tambang 

terbuka. Metode tambang terbuka akan menghasilkan sebuah cekungan atau disebut 

juga pit yang  mempunyai banyak lereng di seluruh sisinya. Pada wilayah izin usaha 

pertambangan banko tengah PT Bukit Asam Tbk pada sebelah barat pit E terdapat 

genangan air yang dapat mempengaruhi dinding tambang, sehingga perlu  

dibuatkan saluran utama untuk mengalirkan air dan kolam pengendapan untuk 

menampung air yang masuk. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan WIUP 

PT Bukit Asam Tbk memiliki 5 daerah tangkapan hujan sebesar totalnya 1.088 

hektar dengan total debit limpasan sebesar 652.014,60 m3/hari. Dianalisis juga 

jumlah volume lumpur pada WIUP PT Bukit Asam Tbk Banko Tengah sebesar 

110.235.15 bcm/tahun. Setelah dibuat saluran utama dengan jarak 2.759 meter 

untuk mengalirkan air genangan serta dapat untuk menghadang debit limpasan dan 

volume lumpur pada daerah catchment area disposal, 4 hektar catchment area Pit 

E BT dan 17 hektar catchment area Pit SJS BT dapat mengurangi debit air limpasan 

menjadi 271.508.35 m3/hari dan volume lumpur menjadi 95.961,91 bcm/tahun. 

Rancangan saluran utama  banko tengah yang direncanakan terdapat 2 rancangan 

dengan kemiringan 45o serta koefisien manning yaitu 0,03 (saluran tanah), pertama 

yaitu saluran utama  Banko Tengah 01 untuk debit limpasan dan lumpur dari Pit E 

BT 02 sebesar 10,618 m3/s dengan dimensi kedalaman 2 meter, lebar atas berukuran 

5,64 meter dan lebar bawah 1,64 meter didapat debit air saluran sebesar 29,720 m3/s  

dan rancangan kedua yaitu saluran utama Banko Tengah 02 untuk debit limpasan 

dan lumpur dari Pit E BT 02,  Pit E BT 01, Disposal dan Pit SJS BT sebesar 21,862 

m3/s  dengan dimensi kedalaman 4 meter, lebar  atas berukuran 11,28 meter dan 

lebar bawah 3,28 meter didapat debit air saluran sebesar 217,907 m3/s. Kolam 

pengendapan lumpur di buat untuk menampung debit air dan lumpur sebesar 

652.555,212 m3/hari dengan 7 kolam kompateremen serta kedalaman 17,2 meter, 

panjang kompartemen 131,4 meter dan lebar kompatemen 43,8 meter dengan hasil 

volumenya sebesar 692.940,528 m3.   

 

Kata kunci  :Tambang terbuka, Saluran utama, Kolam pengendapan , USLE 
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Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  
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SUMMARY 

PT Bukit Asam Tbk coal mining is carried out using the open pit method. The open 

pit mining method will produce a basin or also called a pit which has many slopes 

on all sides. In the area of the middle banko mining business permit PT Bukit Asam 

Tbk to the west of pit E there is a stagnant water which can affect the mine wall, so 

it is necessary to make a main channel to drain the water and a settling pond to 

collect the incoming water. Based on the results of the analysis that has been carried 

out PT Bukit Asam Tbk WIUP has 5 catchment areas with a total of 1,088 hectares 

with a total runoff discharge of 652,014.60 m3/day. Also analyzed the amount of 

sludge volume in PT Bukit Asam Tbk Banko Tengah WIUP is 110,235.15 

bcm/year. After creating a main channel with a distance of 2,759 meters to drain 

stagnant water and being able to block runoff discharge and sludge volume in the 

catchment area disposal area, 4 hectares of catchment area Pit E BT and 17 hectares 

catchment area Pit SJS BT can reduce runoff water discharge to 271,508. 35 m3/day 

and the sludge volume becomes 95,961.91 bcm/year. The design of the middle 

banko main channel is planned to have 2 designs with a slope of 45o and a manning 

coefficient of 0.03 (soil channel), the first is the main channel of Banko Tengah 01 

for runoff and sludge discharge from Pit E BT 02 of 10.618 m3/s with a depth 

dimension 2 meters, the upper width is 5.64 meters and the bottom width is 1.64 

meters, the channel water discharge is 29.720 m3/s and the second design is the 

main channel Banko Tengah 02 for runoff and sludge discharge from Pit E BT 02, 

Pit E BT 01 , Disposal and Pit SJS BT of 21.862 m3/s with a depth dimension of 4 

meters, the upper width is 11.28 meters and the bottom width is 3.28 meters, the 

channel water debit is 217.907 m3/s. Mud settling ponds are made to accommodate 

water and sludge discharge of 652,555.212 m3/day with 7 compartment pools and 

a depth of 17.2 meters, a compartment length of 131.4 meters and a compartment 

width of 43.8 meters with a resulting volume of 692,940.528 m3. 

 

Keywords : Open Pit, Main Channel, Settling Pond, USLE 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri pertambangan merupakan industri yang memperlukan perhatian 

dalam keselamatan kerja dan lingkungan dalam melakukan operasi produksi 

tambang terbuka sendiri berada dalam lingkungan luas yang dimana pastinya 

terlibat air atau hujan yang dapat menghambat operasi produksi. Oleh karena 

itu rancangan sistem penyaliran tambang diperlukan sebagai penunjang untuk 

kelangsungan operasi produksi. 

PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan pertambangan 

batubara yang berda di Wilayah Provinsi Sumatera Selatan yang menyimpan 

sumberdaya energi yang cukup besar di sektor batubara. Untuk menunjang 

kelangsungan proses operasi produksi tentunya sistem penyaliran tambang 

sangat perlu diperhatikan untuk mencegah dan mengalirkan air masuk ke 

dalam lubang bukaan agar proses operasi produksi tidak terganggu.  

Sistem penyaliran tambang adalah suatu proses yang bertujuan 

mengalirkan, mencegah atau mengeringkan air yang masuk kedalam pit/ 

lubang bukaan tambang yang dimaksudkan untuk sebagai upaya pencegahan 

terganggunya aktivitas penambangan bahan galian akibat adanya jumlah air 

yang berlebihan. 

Terdapatnya genangan air yang merupakan debit air limpasan yang 

terakumulasi disebelah barat Pit E Banko Tengah PT Bukit Asam Tbk. yang 

dapat membuat rembesan air pada dinding tambang serta dapat mempengaruhi 

kestabilan dinding tambang pada Pit E, maka perlu mengalirkan genangan air 

ke KPL menggunakan saluran utama untuk menurunkan tinggi genangan air. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana debit air limpasan dan jumlah volume lumpur yang terbentuk 

pada WIUP Banko Tengah jika tidak ada dan ada saluran utama? 

2. Bagaimana rancangan dimensi saluran utama yang optimal untuk 

mengalirkan air genangan dan debit total air beserta lumpur ke kolam 

pengendapan lumpur ? 

3. Bagaimana rancangan dimensi kolam pengendapan lumpur yang optimal 

untuk menampung debit air dan lumpur ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis debit air limpasan dan jumlah volume lumpur yang terbentuk 

pada WIUP Banko Tengah jika tidak ada dan ada saluran utama. 

2. Menganalisis rancangan dimensi saluran utama yang optimal untuk 

mengalirkan air genangan dan debit total air beserta lumpur ke kolam 

pengendapan lumpur. 

3. Menganalisis rancangan dimensi kolam pengendapan lumpur yang optimal 

untuk menampung debit air dan lumpur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dan pembahasan dari penelitian ini antara lain: 

1. Rekomendasi dan masukan untuk perusahaan dalam upaya merencanakan 

saluran utama untuk menunjang kegiatan penambangan di Pit SJS dan Pit 

E Banko Tengah PT Bukit Asam, Tbk. 

2. Referensi untuk para akademisi dalam menambah ilmu untuk pengetahuan 

sistem penyaliran tambang sebagai penunjang kegiatan penambangan di Pit 

E dan Pit SJS Banko Tengah PT Bukit Asam, Tbk. 

 

1.5 Batasan Masalah

      Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah Banko Tengah PT Bukit 

Asam Tbk 
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2. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dimensi saluran utama, dimensi 

KPL serta debit air dan volume lumpur jika tidak ada saluran utama dan ada 

saluran utama. 

3. Hanya membahas dari segi teknis. tidak membahas aspek ekonomi, 

lingkungan dan kestabilan lereng. 

4. Waktu konsentrasi hujan menggunakan analisis curah hujan dominan. 

5. Metode perhitungan curah hujan rencana menggunakan metode Gumbel. 

6. Diasumsikan tidak ada debit air tanah, evaporasi serta evapotranspirasi. 

7. Metode perhitungan estimasi lumpur menggunakan metode USLE. 

8. Debit air limpasan dan volume lumpur diasumsikan masuk semua ke 

saluran utama kecuali catchment area KPL. 

9. Perhitungan kapasitas saluran utama menggunakan persamaan manning. 

10. Tidak membahas pompa, pipa serta sump.  

11. Tidak membahas cara penanganan lumpur yang telah terbentuk, cara 

pengurangan estimasi volume lumpur dan maintenance untuk saluran 

utama.  

12. Tidak membahas debit laju aliran air yang keluar dari KPL. 

13. Tidak meneliti parameter baku mutu air di KPL saat terjadi hujan lebat, 

hanya menggunakan data perusahaan. 
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